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1.1. Tatar Belakang

Perlumbuhan F.kouoini dan Industri Nasional sangai lerkail dengan sarana

ialan. Hal ini dikarenakan jaian memegang peranan penting dalam melancarkan

transportasi manusia serta barang dan iasa. Oieh karena nu, pembangunan dan

peningkatan ialan harus dipacu perkembangannya agar dapat melayani arus

Iransporlasi vaisii liieuieuiihi svaraL bask secara teknik maupuu cki-non-:- -crta

danat memberikan kearnanan dan kenvamanan pelavanan lain hnias.

rekiiiiintTi vani; terus berkembank memerlukan dava dukui:^ matei'ssl vang

murah. mudah didapatkan dati mudah penyelolaannva. Penvediaan material

konstruksi secara murah dan mudah didapatkan dapat disechakan dengan upaya

mencari substitusi material susun yang berasal dari daerah setempat. Dengan

mengaplikatifkan material lokal yang mudah ditemukan dengan komposisi

tertentu akan menekan hargatanpa mengurangi sifat aman bangunan fisiknya.

Beton asnai meniDakan campuran dan agrega! ka^ar, agrega! bains dan

filler, serta aspai. Filler merupakan bahan pengisi yang berfungsi sebagai pengisi

antara agregat sehingga didapat kerapatan yang diharapkan, filler yang biasa

digunakan adalah debu batu dan semen portland. Filler yang sekarang riigunakan

merupakan bahan yang berasa! dari alam dan keterscdiaan bahan lersebul yang

terbatas sehingga diperlukan alternatif pengganti debu batu dan semen porfhnd

sebaeai filler.



Pada sisi lain, dengan berkcmbangnya perekonomian mengakibatkan

industri meningkat dengan pesat. salall satunya industri tekstil yang pada dekade

ini telah menjadi industri primadona dan menvumbangkan 30% total ekspor

Indonesia. Seperti halnya Industri lain, mdustn tekstil menghasilkan limbah

berupa limbah cair vanu berasa! dari sisa proses kinuawi, Limbah cair tekstil

•"ers^bur mem-'andunsi zaf-zaf kimia vanu berbahava bas_i kesehatan. L'ntuk
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man untuk ilibuauii I unban cair 'eks!

sniiiai vii 5-i^:t^f7-Qi ivji

dihasilkan limbah teksili berbentuk pndatan haius van«

Kanasiias produksi hkIiisIi'i leksti! umumnva besar sehimma uienvcbabkan

limbah yang dihasilkanpun dalam jum!ah besar. Walaupun sudah diolali

sedemikian rupa pada IPAL, sludge masih mengandung zat kimia yang berbahaya

oada tlngkatan vans rendali namuu masili dibawah ambans batas. Selama ini.

iinibah nadal industri lekstil hanva {liie'akkau bcti'tu saia ui area! 1PAL. dibiarkan

kerinii dan menumpuk dan setelah banvak dibuanti. Penumpukan sludge dalam

jumlah banyak dapat menyebakan pencemaran lingkungan seperti ban yang tidak

ennk sehingga menimbul-kan reaksi negatif dari masyarakat sekitar Ha! ini

menjadi masalah yang cukup oelik bagi kalangan industri dalam penanganan

limbah industriiiva.



Berangkat dari keprihatinan akan pennasalahan kalangan industn tekstil

dalam membuang dan menangani limbahnya dan upaya-upaya yang diiakukan

untuk menemukan altematif substitusi matenal konstruksi. maka diperlukan

berbagai upaya pencarian solusi dengan mengambi! kedua permasalalian tersebut

dalam satu titik temu yang saling menguntungkan. Salaii satu upava yang

diiakukan adalah niemaniaatkaii sludge sel^a'^ai ab^niatif bahan n^n^isi atai! ////."T

oada campuran Asphalt ('oncrete denizan menuacu Dada SDesifikasi Bina Mania.
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sludge sebagai tiller dan dibandintikaii dcriuan nenlaku Asphalt Contrtu vana

\Y>,.)y\ir;nji|sib;^ji s^men oninau,{ s^baira' filler

1.3. Manfaat Penelitian
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sesuai dengan persyaratan Bina Marga sehingga diketahui apakah sludge dapat

diiiUiiakan sebasai balian altematif filler oada campuran Asphalt Concrete



1.4. Batasan Peneiitian

Untuk memperjelas lingkup pennasalahan dan untuk memudahkan dalam

mentianahsis. m.aka dibuat batasan-batasan seperti dibawah mi.

! Gradasi vans dmunakan adalah iiradasi IV untuk campuran Asphalt

Concrete berdasarkan, Bina Marga 1987.
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berasa! dan P!. Jomatex vanti iolos sanntian 7 200 dan semen Portland
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4. Penelitian ltanva berdasarkan pada Marshall Test dan imersion Tess

dengan lama perendaman 30 inenit dan 24 jam.

yang terkandung dalam bahan-bahan penelitian.

Marsha/1 (Juotienl dari kedua ic*ns benda up.


